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Kata Pengantar

Selamat datang dalam perjalanan menyeluruh ke dalam
perubahan lanskap pendidikan di era Society 5.0 melalui
buku yang inovatif ini, "Teknologi Pembelajaran di Era
Society 5.0." Buku ini bukan hanya sebuah panduan; ini
adalah cermin dari revolusi pendidikan yang dibawa oleh
perubahan teknologi dalam masyarakat saat ini.

Society 5.0 mewakili fase evolusi masyarakat yang penuh
dengan teknologi cerdas dan terhubung, menciptakan
paradigma baru dalam pembelajaran. Buku ini membawa
pembaca melalui pemahaman mendalam tentang peran
teknologi dalam membentuk metode pembelajaran,
merangkai konsep-konsep canggih seperti kecerdasan
buatan, realitas virtual, dan adaptasi pembelajaran.

Penulis tidak hanya membahas teori, tetapi juga
memberikan panduan praktis tentang cara
mengintegrasikan teknologi dalam lingkungan
pembelajaran. Dari pendekatan yang dapat dipersonalisasi
hingga penilaian yang inovatif, buku ini menciptakan peta
jalan untuk mencapai keunggulan pendidikan di era digital.
Melalui buku ini, kami mengundang Anda untuk meresapi
gagasan bahwa teknologi tidak hanya alat, tetapi mitra
dalam proses pembelajaran. Kami berharap buku ini akan
mengilhami para pendidik, peneliti, dan pengambil
kebijakan untuk berinovasi dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang relevan dan responsif.

Semoga "Teknologi Pembelajaran di Era Society 5.0"




menjadi panduan yang memperkaya wawasan Anda dan
mengilhami perubahan positif dalam dunia pendidikan yang
sedang berkembang.

Medan, Oktober 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Pembelajaran merupakan sebuah proses penting
dalam kehidupan manusia. Manusia terus belajar dari
lingkungan dan pengalamannya sejak lahir. Konsep dasar
pembelajaran adalah memahami bagaimana kita
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan value
yang membangun. Bila dikaitkan dengan teknologi 5.0,
teknologi diciptakan agar meningkatkan berbagai aspek
kehidupan manusia, termasuk pembelajaran. Pembelajaran
di Society 5.0 merupakan bagian integral dari upaya
menciptakan masyarakat yang lebih cerdas, berkelanjutan,
dan inklusif.

Tulisan ini akan mengupas konsep dasar
pembelajaran mulai dari perbedaan belajar dan
pembelajaran, mengapa penting, prinsip dan komponen
pembelajaran dan bagaimana pula nantinya konsep
pembelajaran di era masyarakat 5.0.

Perbedaan Belajar dan Pembelajaran

Baik belajar ataupun pembelajaran merupakan dua
diksi yang sering kita dengar. Terkadang kita salah
memaknai kedua kata tersebut. Merujuk pada KBBI
Kemendikbud, belajar memiliki tiga pengertian. Pertama,
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu. Kedua, belajar merupakan berlatih. Ketiga, belajar
yaitu perubahan tingkah laku atau tanggapan yang



BAB 2 PEMBELAJARAN DI ERA SOCIETY 5.0

Pendahuluan

Asal usul Society 5.0 dapat ditelusuri kembali ke
Jepang, tempat pertama kali diperkenalkan pada 21
Januari 2019. Konsep ini menempatkan manusia sebagai
penggerak inovasi, tidak hanya di bidang manufaktur dan
industri, namun juga dalam mengatasi permasalahan
kemasyarakatan. melalui integrasi ruang virtual dan fisik
(Nastiti & Abdu, 2020). Seperti yang dijelaskan oleh
Nusantara, T. (2020), salah satu konsep dasar Society 5.0
adalah harapan bahwa produk kecerdasan buatan akan
memanfaatkan big data yang diperoleh dari transaksi
internet di seluruh aspek kehidupan untuk menciptakan
pengetahuan baru, sehingga meningkatkan potensi
manusia untuk mencapai tujuan. menemukan peluang
baru. Society 5.0 muncul sebagai respons terhadap potensi
devaluasi keterlibatan manusia pasca revolusi industri
keempat. Dalam Society 5.0, manusia tetap menjadi fokus
utama, dengan didukung oleh kemajuan teknologi.

Society 5.0 merupakan masyarakat yang
memanfaatkan berbagai inovasi yang lahir pada masa
revolusi industri 4.0, antara lain Internet of Things,
Artificial Intelligence, Big Data, dan robot, untuk
memecahkan berbagai tantangan dan permasalahan sosial
serta meningkatkan kualitas hidup manusia. Konsep
revolusi industri 5.0 berpotensi mengubah secara mendasar
cara kita hidup, bekerja, dan berhubungan satu sama lain.
Namun perlu dicatat bahwa Revolusi Industri 5.0 bukanlah
fenomena baru; melainkan mewakili kembalinya era



BAB 3 PERAN PENDIDIKAN DALAM
PERKEMBANGAN ERA SOCIETY 5.0

Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang semakin pesat
berdampak pada dunia pendidikan. Dalam meningkatkan
mutu pendidikan maka langkah yang harus ditempuh
adalah  dengan  selalu = melakukan  penyesuaian
perkembangan teknologi penggunaan media informasi dan
komunikasi Proses belajar mengajar juga sudah
menggunakan audio visual dan bisa berkomunikasi dengan
orang ditempat atau area yang berbeda. Ketika dunia
belajar sekarang sudah banyak menggunakan alat bantu
yang digunakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu
sendiri. Mekanisme pembelajaran memerlukan sistem yang
melibatkan media agar lebih mudah dipahami, cepat dan
efisien. Anak didik umumnya memiliki perbedaan dalam
memahami materi pembelajaran sehingga menyampaikan
pengetahuan melalui aplikasi dan metode belajar yang
edukatif dilakukan supaya muncul ketertarikan dalam
belajar.

Perkembangan era society 5.0 mempunyai konsep
agar manusia menggunakan ilmu pengetahuan berbasis
teknologi modern dalam pelayanan masyarakat baik
dibidang bisnis, industri dan lainnya. Persiapan
menghadapi tantangan revolusi industri yang berubah-
ubah membutuhkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperoleh dari dunia pendidikan yang ditempubh.
Pendidikan di era society 5.0 memiliki banyak perubahan
dari era sebelumnya, makanya diperlukan keterampilan
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BAB 4 METODE PEMBELAJARAN BERBASIS
TEKNOLOGI

Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan informasi terus
dirasakan hingga hari ini di seluruh dunia. Jangkauan
terhadap akses informasi tidak lagi menjadi kendala kepada
setiap masyarakat. Khususnya di Indonesia perkembangan
teknologi dan informasi, membutuhkan kesiapan dan
ketersediaan sumber daya manusia yang mampu untuk
menunjang penggunaan teknologi itu sendiri. Hal ini juga
terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia. Ketika dunia
pendidikan dihadapkan dengan perkembangan teknologi
dan informasi, dengan ketersediaan sumber daya manusia,
sistem pendidikan nasional terus menata dirinya sehingga
memungkinkan teknologi dan informasi dapat terus
dirasakan oleh setiap lapisan masyarakat pendidikan yang
berakar pada nilai agama, kebudayaan dan dapat mengikuti
perubahan zaman.

Undang-undang No 20 tahun 2003, tentang sistem
pendidikan nasional diatur dalam pasal 1 ayat (2), yang
menyatakan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman, Badan
Pemeriksa Keuangan, (2003).

Sejalan dengan tuntutan perubahan zaman yang
terus bergerak maju, dunia pendidikan dan pembelajaran
menghadapi tantangan perkembangan teknologi diera
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BAB 5 BLENDED LEARNING

Pendahuluan

Hadirnya era digitalisasi telah memberikan
pengaruh yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk bidang pendidikan. Saat ini, dampak
yang paling terasa di dunia pendidikan adalah meluasnya
pengaruh teknologi digital. Konsekuensinya, perlu adanya
penyesuaian dalam strategi dan model pengajaran yang
diterapkan oleh para pendidik. Perkembangan pendidikan
selama masa pandemic Covid 19 menunjukan perubahan
yang sangat signifikan, yang ditandai dengan transformasi
substansial, khususnya di bidang pembelajaran. Tren ini
mencakup pembelajaran pada waktu dan lokasi yang
fleksibel yang diwujudkan dalam pembelajaran blended
learning.

Blended learning adalah sebuah istilah dari bahasa
Inggris. Menurut Sudarman (2015), secara etimologis,
istilah "blended learning" tediri dari dua kata yaitu Blended
yang menggambarkan tindakan mencampur elemen-
elemen bersama untuk meningkatkan kualitas atau
menciptakan hasil yang lebih baik. Sementara itu,
"learning" memiliki makna umum tentang proses
memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, istilah "blended
learning," mengimplikasikan pola pembelajaran yang
mencakup penggabungan satu elemen dengan elemen yang
lain.

Thorne (2003) menjelaskan bahwa blended learning
merupakan kemajuan paling rasional dan organik dalam
dunia pendidikan yang menawarkan jawaban canggih
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BAB 6 PEMBELAJARAN BERBASIS DIGITAL

Pendahuluan

Saat ini dunia sedang memasuki era 5.0, era digital,
dan pemanfaatan teknologi internet digital semakin
berkembang luas, bisa dikatakan kita berada pada situasi
dimana kita bisa mengendalikannya melalui berbagai
macam kegiatan manusia sehari-hari seperti kegiatan
ekonomi, seni, olahraga, manajemen, pendidikan,
masyarakat, dll.

Agar pemanfaatan teknologi digital dapat
memberikan dampak positif maka harus dimanfaatkan
sebaik-baiknya, termasuk dalam kegiatan pembelajaran.
Peran pembelajaran digital bertujuan untuk mencapai
pembelajaran yang lebih efektif sehingga pembelajaran
menjadi optimal. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
Anda, Anda perlu memahami bagaimana media digunakan
dalam pembelajaran digital. Diantara visi proses
pendidikan nasional yang masyhur ialah mengarahkan
sumber daya manusia yang beradab, mulia dan berdaya
saing internasional. Selaras dengan tujuan tersebut, maka
pelaksanaan  pendidikan di  sekolah  hendaknya
menggunakan teknologi digital secara maksimal.

Penggunaan teknologi digital dalam proses
pembelajaran disebut media pembelajaran berbasis digital.
Perangkat lunak, Internet, komputer, dan bermacam-
macam perangkat lainnya merupakan komponen
pembelajaran jenis ini. Siswa terlibat dalam pembelajaran
aktif dan mendalam melalui penggabungan elemen audio,
visual, dan interaktif dalam pendekatan ini.
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BAB 7 PEMBELAJARAN DARING

Pendahuluan

Pembelajaran dalam jaringan atau yang disebut
pembelajaran daring telah menjadi elemen penting dalam
dunia pendidikan modern saat ini. Seiring dengan
kemajuan teknologi informasi, pembelajaran daring
menjadi alternatif pembelajaran yang memungkinkan
interaksi antara pendidik dan peserta didik tanpa batasan
lokasi dan waktu.

Fenomena pembelajaran daring menjadi lebih
signifikan sebagai respon terhadap tantangan dalam dunia
pendidikan di masa pandemi covid-19 yang memaksa
perubahan dalam cara belajar. Namun, hal ini bukan
semata-mata hanya sebagai respon dalam situasi darurat,
tetapi merupakan perkembangan dalam dunia pendidikan
yang tidak bisa dihindari.

Memasuki era society 5.0, pembelajaran daring
mengubah situasi pendidikan dengan cara yang belum
pernah  terbayangkan sebelumnya. Di era ini,
memungkinkan akses pendidikan lebih merata. Dengan
perkembangan teknologi, peserta didik dari berbagai latar
belakang, di mana pun, dan kapan pun dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliknya.

Dengan kata lain, era society 5.0 mendorong
perkembangan pembelajaran daring yang lebih maju dan
relevan dengan kebutuhan zaman. Hal ini melibatkan
penggunaan teknologi yang lebih canggih, kemudahan
akses, fokus pada pengembangan keterampilan digital, dan
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BAB 8 PEMBELAJARAN BERBASIS
MULTIMEDIA INTERAKTIF

Pendahuluan

Pembelajaran multimedia interaktif merupakan
proses pembelajaran yang menggabungkan beberapa
komponen seperti teks, gambar, video, grafik dan audio,
dan dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
dengan menggunakan media elektronik seperti laptop dan
komputer. Pembelajaran multimedia interaktif mempunyai
beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode
pembelajaran tradisional, yaitu: lebih menarik dan
memotivasi peserta didik untuk belajar, lebih mudah
dipahami karena informasi disampaikan melalui media
yang berbeda, dapat memberikan pembelajaran yang lebih
otentik melalui simulasi dan animasi, dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Karena siswa dapat langsung
berinteraksi dengan lingkungan belajar, maka dapat
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan belajar
peserta didik.

Buku ini dibuat sebagai panduan bagi pendidik dan
peserta didik dalam menggunakan pembelajaran
multimedia interaktif. Buku ini membahas banyak topik
pembelajaran multimedia interaktif, mulai dari pengertian,
manfaat, jenis dan perkembangannya. Selain itu, buku ini
juga memuat contoh multimedia pembelajaran interaktif
yang dapat digunakan pendidik dan peserta didik.

Berikut beberapa kelebihan penggunaan multimedia
pembelajaran  interaktif: =Meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran, Meningkatkan
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BAB 9 MEDIA PEMBELAJARAN DI ERA
SOCIETY 5.0

Pendahuluan

Era Society 5.0 adalah konsep yang menggambarkan
tahap evolusi masyarakat manusia yang didorong oleh
integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan,
internet of things (IoT), robotika, big data, dan komputasi
berbasis awan. Ini adalah tahap perkembangan berikutnya
setelah era-industri 4.0 dan secara esensial mencerminkan
perubahan signifikan dalam cara masyarakat berinteraksi
dengan teknologi dan cara teknologi membentuk
kehidupan sehari-hari kita. Berikut adalah definisi dan
karakteristik utama dari Era Society 5.0

Era Society 5.0 adalah periode di mana teknologi
digital dan berbagai disiplin ilmu seperti kecerdasan
buatan, robotika, komputasi kuantum, dan IoT
diintegrasikan sepenuhnya ke dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Ini menciptakan lingkungan di mana manusia
dan teknologi berkolaborasi secara harmonis untuk
mengatasi tantangan kompleks dan memberikan solusi
inovatif untuk permasalahan sosial, ekonomi, dan
lingkungan.

Strategi pembelajaran era Society 5.0 itu
mengarahkan  pengajar atau guru agar dapat
mengembangkan potensi dan skill atau ketrampilan yang
dimilikinya dengan bahan ajar, dengan menggunakan
informasi yang bersumber dari media online ataupun
offline (dunia nyata) (Ni Putu Yuniarika Parwati, & I
Nyoman Bayu Pramartha: 2021).
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BAB 10 SISTEM PENILAIAN BERBASIS
DIGITAL

Pendahuluan

Penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan
dapat mempermudah proses pembelajaran, hal ini juga
sesuai dengan pembelajaran abad-21 yang menuntut siswa
agar memiliki kemampuan serta keterampilan menguasai
teknologi (Amarulloh et al., 2019). Salah satu pemanfaatan
teknologi adalah pada sistem penilaian (Hadisi, L., & Muna,
W. (2015).

Sistem penilaian tradisional seringkali melibatkan
proses manual yang memakan waktu dan rentan terhadap
kesalahan manusia. Dengan perkembangan teknologi,
pendidikan dapat mengadopsi sistem penilaian berbasis
digital untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
menilai kemajuan siswa, Oleh karena itu pengembangan
sistem penilaian pembelajaran berbasis digital merupakan
hal penting dalam pendidikan (Amarulloh, A et al, 2019).

Pengembangan sistem penilaian pembelajaran
berbasis  digital dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi telah mengubah berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu
perubahan yang signifikan adalah implementasi sistem
penilaian  berbasis  digital. Sistem penilaian ini
memanfaatkan teknologi untuk mengelola, mengolah, dan
menyajikan data penilaian secara efisien. Bab ini akan
membahas konsep dasar serta manfaat sistem penilaian
berbasis digital dalam konteks Pendidikan
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BAB 11 KETERAMPILAN DIGITAL
BAGI PENDIDIK DAN PESERTA DIDIK

Pendahuluan

Era 5.0 adalah era baru yang menempatkan manusia
sebagai pusat inovasi dan transformasi teknologi. Era ini
dianggap sebagai transformasi dari masyarakat informasi
menjadi masyarakat super cerdas yang dapat memberikan
kontribusi dalam  meningkatkan  kualitas  hidup,
menyelesaikan masalah sosial, dan kesejahteraan manusia
dengan dukungan teknologi

Pada era 5.0, pengembangan keterampilan digital
menjadi semakin penting bagi pendidik dan peserta didik
untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan
dalam dunia yang semakin digerakkan oleh teknologi. Oleh
karena itu, pelatihan dan pengembangan profesional
peserta didik yang dapat melatih keterampilan digital,
seperti penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran,
literasi digital, media pembelajaran yang menarik,
administrasi pembelajaran  digital, kolaborasi dan
kerjasama, dan penggunaan aplikasi AI (kecerdasan
buatan), menjadi semakin penting. Dalam era 5.0,
pengembangan Kketerampilan digital menjadi semakin
penting bagi peserta didik untuk mempersiapkan mereka
menghadapi tantangan dalam dunia yang semakin
digerakkan oleh teknologi.

Keterampilan digital bagi pendidik dan peserta didik
di era 5.0 dapat membantu mempersiapkan masa depan
yang semakin digital. Dengan keterampilan digital,
pendidik dan peserta didik dapat mengembangkan
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maupun yang tidak terakreditasi.
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Luthfi Noor Muntafi’ah, lulus S2 bidang studi
manajemen pendidikan IAIN Ponorogo tahun 2018. Pada
tahun 2011 mendapatkan kesempatan short course di
University of Kansas, Amerika Serikat. Telah berkarir
dalam bidang pendidikan secara profesional selama 9
tahun. Pernah menjadi manajer di bimbingan belajar
berskala nasional dan menjadi pengajar di Thailand, serta
menjadi tim riset perusahaan multi nasional. Saat ini
menjabat sebagai divisi Student Mobility di Kantor Urusan
Internasional sekaligus dosen Universitas Darussalam
Gontor. Aktif menulis artikel, jurnal ilmiah dan menjadi
narasumber dalam beberapa seminar manajerial
pendidikan. Buku ini merupakan salah satu karya yang
menjadi ikhtiar ~ penulis  berkontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan.
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Badri Munawar, buku ini adalah salah satu karya dan
inshaa allah secara konsisten akan disusul dengan buku-
buku berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis semata-
mata untuk berbagi ilmu pengetahuan.
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Ir. Andi Saryoko, S.Kom., M.Kom, IPM, buku ini
adalah salah satu karya dan inshaa allah secara konsisten
akan disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok bahasan
buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu
pengetahuan.
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Dani Nur Riyadi, saat ini bekerja sebagai Dosen Program
Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam
45 Bekasi.

Prestasi yang berhasil dicapai dicabang olahraga karate
adalah Juara I dan Best of the Best (Kejuaraan Nasional
Karate UIN CUP, Yogyakarta) 2006 , Juara I dan Best of
the Best (Kejuaraan Daerah FORKI Jawa barat, Bandung)
2007, Juara I (Kejuaraan Nasional Karate senior Sunan
kalijaga, Yogyakarta) 2010, Juara I dan Best of the Best
(Kejuaraan Daerah FORKI jawa barat, Bandung) 2011,
Team PELATNAS FORKI, WKF XIXI, Cijantung , 31
Oktober 2008 dalam rangka mengikuti Kejuaran Dunia
Karate (19 th World Karate Championship, Tokyo,
November, 13-16 2008), Juara III (Mei 2010) Mini
Competition Friendly Games. Nasional dan Internasional
Kumite kelas + 84 kg Senior Putra, Juara III Kejuaraan
Nasional Pencak Silat Antar Perguruan Tinggi UPN Cup
2011.

Pengalaman Organisasi: Tahun 2010 menjabat sebagai
Ketua Himpunan Mahasiswa Olahraga (HIMOR)
Universitas Islam 45. Tahun 2011-2012 menjabat sebagai
Ketua Umum Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Pencak
Silat Universitas Islam 45. Tahun 2017 — 2019 menjabat
sebagai Lurah Tkatan Awardee LPDP Universitas Negeri
Jakarta.
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Dalam perubahan revolusioner menuju Society 5.0,
"Teknologi Pembelajaran di Era Society 5.0" hadir sebagai
penjelajahan mendalam tentang perubahan cara kita belajar
dan mengajar. Buku ini membongkar konsep-konsep
canggih seperti kecerdasan buatan, realitas virtual, dan
konektivitas tingkat tinggi yang membentuk masa depan
pendidikan. Melalui lensa teknologi pembelagjaran, pembaca
diundang untuk menyaksikan transformasi cara kita
memperoleh pengetahuan. Penulis membahas dampak
teknologi  yang mengubah paradigma tradisional,
memperkenalkan pendekatan pembelajaran yang dapat
disesuaikan, berbasis pengalaman, dan terkustomisasi
sesuai kebutuhan individu.

Buku ini bukan hanya sekadar membahas teori dan konsep,
tetapi juga memberikan contoh aplikatif dan panduan
praktis. Bagaimana guru dapat mengintegrasikan
kecerdasan buatan dalam penilaian, atau bagaimana
teknologi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran
yang mendalam, semuanya diuraikan dengan jelas.
Pembaca akan digjak untuk meresapi potensi teknologi
sebagai mitra dalam menghadapi tantangan pendidikan
modern. Dari memahami kebutuhan siswa hingga
menciptakan kurikulum yang adaptif, buku ini membuka
wawasan tentang bagaimana teknologi dapat menjadi
kekuatan pendorong bagi kesuksesan pendidikan di era
Society 5.0. Buku ini adalah panggilan untuk inovasi dalam
pendidikan. Dengan meresapi isi "Teknologi Pembelajaran
di Era Society 5.0," pembaca diharapkan dapat merancang
pengalaman pembelagjaran yang relevan dan memimpin
perubahan positif dalam dunia pendidikan yang semakin
terhubung.
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